
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dan 

Produktifitas Kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Tidore. Semakin baik 

kecerdasan emosional pegawai maka pekerjaan yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara Etos Kerja Dengan Produktifitas 

Kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Tidore. Ketika etos kerja semakin 

efektif  dampaknya sangat intens pada produktifitas kerja pegawai atau hasil 

yang dicapai. 

c. Terdapat hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dan Etos 

Kerja dengan Produktifitas Kerja di Dinas Pendidikan Kota Tidore. 

Perhitungan korelasi simultan ditemukan bahwa nilai r hitung sebesar 0,746. 

Dengan kata lain, hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

yakni sebesar 74,6%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kecerdasan 

Emosional dan Etos Kerja memiliki hubungan yang “erat” dengan variabel 

produktifitas kerja pegawai. 

 

 

 



 
 

 
 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil pebelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala dinas pendidikan kota Tidore hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi dan referensi untuk melihat  Etos kerja dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik sehingga  pegawai mampu 

mengoptimalkan produktivitas kerja sesuai dengan tujuan instansi. 

2. Bagi pegawai dan pejabat Dinas Pendidikan Kota Tidore, diharapkan untuk 

menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga dapat membangkitkan etos 

kerja sehingga  membangkitkan etos kerja dan melaksanankan pekerjaan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan informasi maupun referensi 

dalam meneliti lebih lanjut tentang kecerdasan emosional dan etos kerja 

dengan produktivitas kerja pegawai. 
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